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ABSTRAK 
 
 Tujuan penelitian ini, yaitu (1) mendeskripsikan bentuk perubahan makna 
dalam karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Geyer, (2) memaparkan 
faktor penyebab perubahan makna dalam karangan narasi siswa kelas X SMA  
Negeri 1 Geyer. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan 
teknik simak, teknik catat. Adapun teknik analisis data menggunakan metode 
padan intralingual. Hasil penelitian ini ditemukan lima bentuk perubahan makna 
di antaranya: perubahan makna meluas, perubahan makna menyempit, perubahan 
makna total, perubahan makna penghalusan, dan perubahan makna pengasaran. 
Selain itu ditemukan faktor penyebab perubahan makna di antaranya 
perkembangan dalam bidang teknologi, perkembangan sosial budaya, perbedaan 
bidang pemakaian, adanya asosiasi, pertukaran pancaindra, perbedaan tanggapan, 
adanya penyingkatan, proses gramatikal, dan pengembangan istilah. Di antara 
sembilan faktor penyebab perubahan makna tersebut, ada dua faktor yang tidak 
ditemukan perubahan makna, yaitu pertukaran tanggapan dan pengembangan 
istilah. 
 
Kata kunci: Perubahan Makna, Narasi.  
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ABSTRACT 
 
 
 
 The purpose of this research is, (1) describing the shape of the change of 
meaning in the narrative essay by 10th grade of SMA Negeri 1 Geyer, (2) 
explained the factor causing the change of meaning in the narrative essay by 10th 
grade of SMA Negeri 1 Geyer. The technique used to collect the data is techiques 
refer, and techniques note. The technique of data analysis using intralingual 
match. The result of this study found five forms of changing the meaning of them, 
changing the meaning widespread, changing the meaning narrowed, a total 
change of meaning, the meaning changes feathering, and change the meaning of 
coarsening. Also found the factor causing the change of meaning among other 
things, developments in technology, sosial cultural development, difference in the 
use of the field, their association, exchange of the senses, the difference in 
response, their condensation, grammatical processes, and development term. 
Among the nine factor that cause change that meaning, there are two factor that 
can not be found changing the meaning, namely the exchange of feedback and 
development terms. 
 
Keyword: changes of meaning, narrative. 
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1. Pendahuluan 
 Komunikasi verbal dibedakan menjadi komunikasi secara lisan dan 
tertulis. Komunikasi lisan dan tulisan biasanya terjadi dalam proses belajar 
mengajar. Komunikasi lisan dalam proses belajar mengajar terdapat pada 
pelajaran membaca dan berbicara. Sedangkan komunikasi tertulis dalam proses 
belajar dan mengajar terdapat pada pelajaran menulis. Bahasa sebagai alat 
komunikasi manusia berkaitan erat dengan semantik yaitu ilmu yang 
mempelajarai tentang makna dan lambang. Semantik menelaah lambang-
lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang 
satu dengan yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat 
(Sarwiji, 2008: 9). 
 Pengetahuan semantik akan memudahkannya dalam memilih dan 
menggunakan kata dengan makna yang tepat dalam penyampaian informasi 
kepada masyarakat umum. Ilmu semantik dapat diterapkan dalam pemilihan 
kata atau bahasa dan memiliki makna sesuai dengan yang kita ucapkan. Di 
dalam ilmu makna (semantik), satuan-satuan kebahasaan memiliki hubungan 
bentuk dan makna dengan satuan kebahasaan yang lain. Selain itu, satuan-
satuan kebahasaan dimungkinkan memiliki beberapa makna (Wijana dan 
Rohmadi, 2011: 19).  
 Berkaitan dengan pembahasan mengenai ilmu makna terdapat beberapa 
bagian di dalamnya yang menjadi satu kesatuan seperti jenis makna, relasi 
makna, medan makna, komponen makna, dan perubahan makna. Sesuai 
dengan perkembangan zaman sekarang maka pemikiran manusia dapat 
berkembang sesuai dengan zaman. Karena manusialah perubahan makna 
sekarang terjadi. Setiap kata atau kalimat yang dipakai oleh manusia akan 
mengalami perubahan sesuai dengan konteksnya. Pateda (2001:158) 
menyatakan semakin maju pemikiran manusia berkembang, maka pemakaian 
kata dan kalimat berkembang pula. Perkembangan tersebut dapat berwujud 
penambahan atau pengurangan. Pengurangan yang dimaksud di sini, bukan 
saja pengurangan dalam kuantitas kata, tetapi juga yang berhubungan dengan 
kualitas kata. 
 
2. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini yaitu 
dengan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif. Artinya penelitian ini 
bertujuan untuk mendiskripsikan bentuk perubahan makna dalam karangan 
siswa kelas X  SMA Negeri 1 Geyer, dan memaparkan penyebab terjadinya 
perubahan makna yang terjadi dalam karangan narasi siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Geyer. Subjek pada penelitian ini yaitu karangan narasi siswa kelas X 
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dan objek dalam penelitian ini yaitu perubahan makna yang terjadi dalam 
karangan narasi siswa kelas X. 
 Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik simak, dan teknik catat. Teknik simak yaitu teknik 
penyimakan karena kegiatan yang dilakukan berupa penyimak, yaitu peneliti 
menyimak terhadap penggunaan bahasa. Teknik catat yaitu mencatat beberapa 
bentuk yang relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan intralingual. 
Penelitian ini menghubung bandingkan antara data satu dengan data 
selanjutnya yang mempunyai kesinambungan atau keterkaitan. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahanasan 
3.1 Bentuk Perubahan Makna Yang Terjadi Dalam Karangan Narasi 
Siswa Kelas X SMA N 1 Geyer. 
Tabel 3.1 
Bentuk-bentuk Perubahan Makna 
No Jenis Perubahan Makna Jumlah 
1. Meluas  11 
 2. Menyempit  4 
 3. Perubahan Total 1 
 4. Penghalusan  2 
 5. Pengasaran 9 
 
a. Perubahan Makna Meluas 
1) “Pagi ini sangat cerah, aku bersama keluargaku berkumpul didepan 
rumah. Setelah kegiatan rumah selesai, aku langsung mandi terus 
nganterin ibu kerja” (KNS Vita). 
 
“Ibu” merupakan kata yang sudah mengalami perubahan makna. 
Kata ibu mempunyai makna awal sebagai orang tua perempuan 
sekandung. Sekarang kata ibu mengalami perubahan makna meluas 
menjadi semua orang perempuan yang dianggap lebih tua atau semua 
perempuan yang dianggap pantas dipanggil ibu. 
 “Ibu negara Iriana Jokowi menghadiri meresmian panti sosial di 
Jakarta Selatan bersama ibu-ibu pejabat yang lainnya. Tidak hanya itu 
Ibu negara juga memberikan sambutan saat acara dimulai”. 
 
2) “Waktu disana saya pergi bersama kakak ke rumah temannya, 
saya berkenalan dan saya bertambah teman dan saya liburan kurang satu 
minggu saya pulang kerumah Karangsono” (KNS Arum). 
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Karangan di atas yang mengalami perubahan makna terdapat dalam 
kata Kakak. Kata Kakak  yang semula bermakna sebagai saudara 
sekandung sekarang mengalami perubahan makna meluas menjadi semua 
orang atau siapa saja yang pantas dipanggil dengan sebutan kakak. 
“Kakak kelasku berhasil mendapatkan penghargaan olimpiade fisika 
tingkat internasional di Malaysia. Seluruh warga sekolah sangat bangga 
dengan keberhasilan kakak kelasku di olimpiade tersebut”. 
 
b. Perubahan Makna Menyempit 
1) “Akhirnya kami tanya-tanya kepada seorang bapak-bapak penjual 
minuman, kami disuruh jalan beberapa meter hingga keperempatan jalan 
untuk mencari angkutan umum” (KNS Risky Tri). 
 
“Angkutan umum” merupakan kata yang mengalami perubahan 
makna menyempit. Awalnya kata angkutan memiliki makna barang atau 
apa saja yang bisa diangkut. Seiring berjalannya waktu kata angkutan 
berubah maknanya menjadi alat transportasi umum seperti, bus, angkot, 
dan kereta. 
“Hasil panen buah melon yang sangat melimpah diangkut 
menggunakan menggunakan geborak”. 
 
2) “Sesampainya di Malioboro kami sangat senang karena ini pertama 
kalinya kami jalan-jalan tanpa ditemani orang tua atau guru” (KNS 
Risky Tri). 
 
“Guru” merupakan kata yang mengalami perubahan makna. Guru 
awalnya bermakna seorang yang pandai dan mengajarkan hal-hal yang 
baik. Sekarang kata guru mengalami penyempitan makna menjadi orang 
yang bekerja didunia pendidikan seperti di sekolahan. 
 
“Guru terhebat dalam hidupku adalah kegagalan. Setelah kegagalan 
yang aku alami disaat itu aku mengerti apa arti dari sebuah usaha”. 
 
 
c. Perubahan Makna Total 
1) “Sebelum acara inti dilaksanakan, diisi dengan sambutan-
sambutan, pentas seni tari-tarian daerah jawa oleh teman-teman dan adik-
adik kelasku” (KNS Munjayanah). 
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“Seni” meruapakan kata yang sekarang ini mengalami perubahan 
makna total. Pada mulanya kata seni bermakna sebagai air kencing atau 
air seni. Seiring berjalannya waktu kata seni dalam kalimat diatas 
sekarang berubah total maknanya, berhubungan dengan karya atau 
ciptaan yang bernilai halus. 
“Ketika aku temanku duduk sambil menunggu bis disebelah 
temanku ada botol berisi air berwarna kuning muda. Aku dan temanku 
penasaran dengan air itu dan ternyata setelah kami buka air itu adalah air 
seni atau air kencing”. 
 
d. Perubahan Makna Penghalusan 
1) “Setelah itu saya dan keluarga melanjutkan perjalanan kerumah 
kakek, setelah sampai disana saya dan sekeluarga memohon maaf ke 
kakek dan nenek, saya senang sekali bisa berkumpul dengan keluarga” 
(KNS Erna Fitriyani). 
 
“Saya” merupakan kata yang mengalami perubahan makna 
pengahulusan. Kata saya dianggap lebih halus dan lebih baik untuk 
didengarkan dari pada kata gua. Kata gua dianggap lebih kasar atau 
kurang sopan. Dalam kalimat di atas kata saya disebutkan untuk 
menyebut dirinya sendiri secara lebih terhormat. 
“Besok gua dan teman gua akan pergi jalan-jalan ke Jogja. Setelah 
sekian lama gua tidak kejogja akhirnya besok berangkat juga”. 
 
2) “Sudah hampir 3 minggu nenek dirumah tiba-tiba nenek 
meninggal. Semua anak-anaknya berkumpul untuk memandikan ia dan 
memakamkan ia” (KNS Desty Ara). 
 
“Meninggal” merupakan kata yang telah mengalami perubahan 
makna penghalusan makna. Kata meninggal lebih halus atau baik untuk 
didengar jika diucapkan daripada kata mati. Dalam karangan di atas kata 
meninggal mengalami penghalusan makna yang awalnya bermakna mati 
atau tidak bernyawa lagi”. 
 “Aku sangat sedih sekali ketika tahu bahwa kucingku telah mati”. 
 
e. Perubahan Makna Pengasaran 
1) “Sekarang aku bisa membuktikan kepada orang-orang yang selalu 
ngejek aku gendut. Sekarang aku sudah bisa menurunkan berat badanku. 
Aku senang sudah tidak diejek teman-temanku lagi karena badanku yang 
gendut” (KNS Fadia Ayu). 
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“Gendut” merupakan kata yang mengalami perubahan makna 
pengasaran. Kata gendut dianggap lebih kasar dan kurang enak didengar 
dari kata gemuk. Dalam kalimat di atas kata gendut mengalami 
perubahan makna pengasaran yang lebih buruk daripada kata gemuk. 
“Sekarang aku bisa membuktikan kepada orang-orang yang selalu 
ngejek aku gemuk. Sekarang aku sudah bisa menurunkan berat badanku. 
Aku senang sudah tidak diejek teman-temanku lagi karena badanku yang 
gemuk”. 
 
2) “Aku dan keluargaku menjenguk tanteku yang baru saja 
melahirkan anak perempuan yang cantik. Tidak hanya cantik tapi imut 
dan manis” (KNS Ranisa). 
 
“Perempuan” merupakan kata yang mengalami pengasaran makna. 
Kata perempuan dianggap lebih kasar dari pada kata wanita. Dalam 
karangan di atas kata perempuan dalam kalimat melahirkan anak 
perempuan cantik maksudnya melahirkan anak wanita yang cantik. 
“Aku dan keluargaku menjenguk tanteku yang baru saja melahirkan 
seorang wanita yang cantik. Tidak hanya cantik tapi imut dan manis”. 
 
 
3.2 Faktor Penyebab Perubahan Makna Yang Terjadi Dalam Karangan 
Narasi Siswa Kelas X SMA N 1 Geyer. 
a. Perkembangan dalam Ilmu Teknologi 
1) “Hari itu cuaca sangat cerah, aku dan teman-teman berencana untuk 
merayakan kelulusan kami yang bertetapan hari kemarin dengan 
berlibur ke jogja. Kami kesana naik kereta api, itu adalah pertama 
kalinya aku naik kereta api” (KNS Risky Tri). 
 
Perubahan makna yang terjadi pada kalimat tersebut terdapat 
pada kata kereta api. Perubahan makna pada kata kereta api 
disebabkan oleh faktor perkembangan ilmu teknologi. Hal itu karena 
perusahaan kereta api masih menggunakan nama Perusahaan Jawatan 
Kereta Api (PJKA) walaupun sudah tidak digunakan lagi lokomotif 
bertenaga uap, tetapi sudah menggunakan tenaga listrik. 
 
“Hari itu cuaca sangat cerah, aku dan teman-teman berencana untuk 
merayakan kelulusan kami yang bertetapan hari kemarin dengan 
berlibur ke jogja. Kami kesana naik KRL (kereta rel listrik), itu 
adalah pertama kalinya aku naik kereta api” (KNS Risky Tri). 
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b. Perkembangan Sosial dan Budaya 
1) “Saya diantar oleh ayah saya sampai ke dalam kapal, waktu itu kami 
berada didek paling depan” (KNS Dwi Widya). 
  
Perubahan makna yang terjadi pada kalimat di atas terdapat 
pada kata ayah. Kata ayah mengalami perubahan makna disebabkan 
oleh faktor perkembangan sosial dan budaya. Dahulu kata ayah 
diperuntukkan untuk menyebut atau menyapa seorang ayah kandung 
atau orang tua laki-laki sekandung, tetapi seiring perkembangan 
sosial dan budaya tidak sedikit orang yang menggunakan kata ayah 
untuk menyebut orang yang dianggap pantas untuk disebut dengan 
kata itu. 
 
“Saya diantar oleh orang tua laki-laki saya sampai ke dalam kapal, 
waktu itu kami berada didek  paling depan” (KNS Dwi Widya). 
 
c. Perbedaan Bidang Pemakaian 
1) “Sesampainya di Malioboro kami sangat senang karena ini pertama 
kalinya kami jalan-jalan tanpa ditemani orang tua atau guru” (KNS 
Risky Tri). 
 
Guru merupakan kata yang mengalami perubahan makna. 
Perubahan makna yang terjadi disebabkan oleh faktor penyebab 
perbedaan bidang pemakaian. Guru awalnya bermakna seorang yang 
pandai dan mengajarkan hal-hal yang baik. Sekarang kata guru 
mengalami perubahan makna menajdi orang yang bekerja didunia 
pendidikan seperti di sekolahan  atau orang-orang yang pantas 
dipanggil guru. 
 
“Sesampainya di Malioboro kami sangat senang karen ini pertama 
kalinya kami jalan-jalan tanpa ditemani orang tua atau orang yang 
mengajar di sekolahan” (KNS Risky Tri). 
 
d. Adanya Asosiasi 
1)  “Perpisahan ini adalah pertemuan terakhirku dengan sahabat-sahabat 
kelas 9, dimana 3 tahun   kami menuntut ilmu bersama, susah senang 
bersama, menjalaninya dengan sepenuh hati” (Karangan siswa Fara 
Anggraini).  
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Perubahan makna yang terjadi pada kalimat di atas terdapat pada 
kata menuntut ilmu. Kata menuntut tersebut mengalami perubahan 
makna disebabkan oleh faktor adanya asosiasi atau penggunaan kata di 
luar bidangnya. Dalam bidangnya kata menuntut biasanya digunakan 
dalam bidang hukum yang ingin menuntut pelaku kejahatan atau 
meminta dengan keras pelaku kejahatan dihukum. Tetapi dalam kalimat 
diatas kata menuntut dihubungan dalam bidang pendidikan yaitu 
menuntut ilmu atau mencari ilmu. 
 
“Perpisahan ini adalah pertemuan terakhirku dengan sahabat-sahabat 
kelas 9, dimana 3 tahun kami belajara mencari ilmu bersama, susah 
senang bersama, menjalaninya dengan sepenuh hati” (KNS Fara 
Anggraini).  
 
e. Pertukaran Tanggapan Indra 
1) “Setelah kami parkir motor, saya dan teman saya berjalan ke pantai. 
Kami melepas sepatu kami dan berjalan di atas pasir. Angin bertiup 
lembut di parangtritis. Kami melihat ombak berguling indah dilaut” 
(KNS Daim Muslimah). 
 
 Perubahan makna yang terjadi pada kalimat di atas terdapat 
pada kata angin bertiup lembut. Perubahan yang terjadi disebabkan 
oleh faktor pertukaran pancaindra. Lembut dianggap dengan alat indra 
peraba yaitu tangan. Tetapi dalam kalimat diatas diguanakan sebagai 
alat perasa misalnya angin bertiup lembut sebenarnya angin bertiup 
sejuk. 
  
 “Setelah kami parkir motor, saya dan teman saya berjalan ke pantai. 
Kami melepas sepatu kami dan berjalan di atas pasir. Angin bertiup 
sejuk di parangtritis. Kami melihat ombak berguling indah dilaut” 
(KNS Daim Muslimah). 
 
f. Perbedaan Tanggapan  
Tidak ditemukan data perubahan makna akibat perbedaan tanggapan 
dalam karangan narasi siswa kelas X yang diambil. 
 
g. Adanya Penyingkatan. 
“Aku bergegas mencari kunci sepeda motor dan aku langsung menaiki 
sepeda motorku dan menuju sekolahan. Aku berharap tidak terlambat 
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mengikuti upacara karena aku tidak mau dihukum pak kepala 
sekolah” (KNS Didik). 
 
  Perubahan makna yang terjadi pada kata pak kepala sekolah 
disebabkan oleh adanya penyingkatan. Kata pak yang dimaksud adalah 
bapak ditulis tidak menyeluruh atau tidak lengkap tetapi pada kalimat 
di atas sudah jelas maksudnya jika kata pak kepala sekolah adalah 
bapak kepala sekolah. Walaupun penulisannya tidak lengkap tetapi 
maksudnya sudah jelas. 
   “Aku bergegas mencari kunci sepeda motor dan aku langsung 
menaiki sepeda motorku dan menuju sekolahan. Aku berharap tidak 
terlambat mengikuti upacara karena aku tidak mau dihukum Bapak 
kepala sekolah” (KNS Didik). 
 
h. Proses Gramatikal. 
1) “Turnamen itu di laksanakan tanggal 28-30 Desember, dan selama 3 
hari itu saya dan teman-teman yang mengikuti turnamen itu latihan 
keras dan terus latihan, karena tidak mau mengecewakan orang-
orang yang mendukung SMA N I Geyer tercinta” (KNS Afifah). 
 
 Perubahan makna yang terjadi pada kalimat di atas terdapat pada kata 
orang-orang. Kata orang-orang mengalami perubahan makna akibat 
proses gramatikal reduplikasi atau pengulangan kata. Kata orang yang 
berawal dari kata orang mengalami reduplikasi menjadi orang-orang 
yang memiliki makna banyak orang atau orang banyak yang lebih 
dari 1 orang. 
 
   “Turnamen itu di laksanakan tanggal 28-30 Desember, dan selama 
3 hari itu saya dan teman-teman yang mengikuti turnamen itu latihan 
keras dan terus latihan, karena tidak mau mengecewakan orang banyak 
yang mendukung SMA N I Geyer tercinta” (KNS Afifah). 
 
i. Pengembangan Istilah  
Tidak ditemukan perubahan makna akibat faktor pengembangan istilah 
dalam karangan siswa kelas X yang dimbil. 
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3.3 Temuan dan Pembahasan. 
 Nani Solihati (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Perubahan 
Makna dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka” 
memiliki tujuan untuk mengetahui perubahan makna dalam novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka. Hasil yang didapatkan 
dalam penelitian Nani yaitu ditemukan bahwa Hamka dalam menyampaikan 
alur, latar, dan penokohan menggunakan kata-kata yang mengalami 
perubahan makna. Perubahan makna yang terjadi yaitu meluar, menyempit, 
total, penghalusan, dan pengasaran. 
 Persamaan penelitian Nani dengan penelitian ini yaitu sama-
sama mencari tahu perubahan makna. Sedangkan perbedaan penelitian Nani 
dengan penelitian ini yaitu, dalam penelitian Nani mengambil data dari kata-
kata yang ada dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya 
Hamka, sedangkan penelitian ini mengambil data dari kata-kata yang ada 
dalam karangan narasi siswa kelas VII. 
Rehuliana Juniarti, dkk (2013) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Perubahan Makna dalam Rubrik Politik, Sosial, dan Ekonomi Pada Harian 
Pontianak Post” dilatarbelakangi oleh kenyataan terjadinya perubahan 
makna, kurangnya pengetahuan masyarakat luas, serta konteks penulisan 
dalam rubrik politik, soisal, dan ekonomi pada harian Pontianak Post. Hasil 
penelitian Rehulina dkk terdapat perubahan makna meuas, menyempit, 
perubahan secara total, eufemia, dan disfemia. 
Persamaan penelitian Rehuliana dan penelitian ini yaitu sama-sama 
meneliti perubahan makna. Perbedaan penelitian Rehuliana dan penelitian 
ini terletak pada objeknya. Penelitian Rehuliana mengambil data dari rubrik 
politik, soisal, dan ekonomi Pontianak Post, sedangkan penelitian ini  
mngambil data dari kata-kata yang ditulis siswa dalam karangan narasinya. 
Pujiningtyas, Arum (2012) dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis 
Perluasan Makna Kata dalam Tajuk Rencana Harian Radar Sulteng”. 
Penelitian Pujiningtyas memiliki tujuan untuk mendeskripsikan penyebab 
perluasan makna kata, frasw, dan klausa dalam tajuk rencana di Harian 
Radar Sulteng. Manfaat dalam oenelitian Pujiningtyas yaitu (1). Dapat 
menambah pengetahuan tentang sifat perubahan makna yakni perluasan 
makna kata, (2) Memudahkan wartawan atau penulis berita dalam memilih 
dan menggunakan kata dengan tepat dalam menyampaikan informasi 
kepada masyarakat, (3) menambahan wawasan mahasiswa terhadap 
pengetahuan kebahasaan terutama tentang perluasan makna kata, dan (4) 
menjadi bahan referansi bagi openeliti selanjutnya, khususnya penelitian 
tentang perubahan makna. 
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Persamaan penelitian Pujiningtyas dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama meneliti tentang perubahan makna. Penelitian Pujiningtyas 
menganalisis tentang perluasan makna. Perbedaan penelitian Pujiningtyas 
dengan penelitian ini adalah penelitian Pujiningtyas meneliti tentang 
perluasan makna kata dalam tajuk rencana sedangkan penelitian ini 
memfokuskan pada perubahan makna dalam karangan narasi siswa. 
Nugraheni, Yunita (2006) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Perubahan Makna Pada Istilah Ekonomi” yang mendeskripsikan fenonema 
perubahan makna disebabkan oleh perkembangan pikiran manusia sebagai 
pengguna bahasa. Mereka seringkali menambah ataupun mengubah bahsa 
dengan keinginannya. Perkembangan ilmu pengetahuan, ekonomi, 
khususnya, merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
fenomena perubahan makna. Relasi dari perkembangan ilmu ekonomi 
tersebut adalah terdapat banyak istilah ekonomi yang mempunyai makna 
berbeda jika istilah tersebut digunakan dalam konteks umum. Perubahan 
makna yang terjadi ndalam konteks ekonomi terjadi melalui tiga cara, yaitu 
meluas, menyempit, dan bergeser. 
Persamaan penelitian Nugraheni dan penelitian ini yaitu sama-sama 
menganalisis tentang perubahan makna yang terjadi di lingkungan 
masyarakat. Perbedaan penelitian Nugraheni dan penelitian ini terdapat pada 
objeknya. Penelitian Nugraheni memfokuskan pada istilah ekonomi 
sedangkan penelitian ini memfokuskan pada perubahan makna dalam 
karangan narasi siswa. 
 Eka Muharram, Yoga (2014) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Perubahan Bentuk dan Makna Kata Serapan Pada Majalah Wired Edisi No. 
10 Tahun 2013” mendiskripsikan tiga masalah yang akan dibahas yaitu: 1. 
Kosakata gairigo apa saja yang mengalami pergeseran dan perubahan dari 
bahasa asli pada majalah WIRED, 2. Termasuk dalam golongan pergeseran 
gairigo apa kosakata gairigo yang terdapat pada majalah gairigo, 3. Apa 
sebab penggunaan gairigo dari bahasa asing pada majalah WIRED. 
Penelitian Eka menemukan 65 kata yang mengalami perubahan makna yang 
terjadi di majalah WARED. 
Persamaan penelitian Eka dan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 
perubahan makna. Perbedaan antara penelitian Eka dan penelitian ini yaitu 
terdapat pada objeknya. Penelitian Eka terdapat pada majalah WARED 
sedangkan penelitian ini mengambil data dari karangan narasi siswa kelas 
X. 
Arzika Danzaki (2015) dalam artikelnya yang berjudul “Semantic 
Change In Arabic Loanwords In Hasua” meneliti studi kata pinjaman Arab 
dalam bahasa Hausa dengan referensi khusus untuk kata-kata yang memiliki 
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arti baik berubah atau bergeser jauh dari denotasi dari Arab 'asli'. Hal ini 
didasarkan pada fakta menetapkan bahwa bahasa Hausa meminjam sebagian 
yang baik dari kosakata yang dari bahasa Arab yang dibuktikan dengan 
volume pekerjaan di daerah. Data yang tersedia di leksikon yang ada 
sebelumnya disusun oleh para ulama yang berbeda. Referensi juga akan 
dilakukan untuk beberapa karya lainnya. Sampel dari kata-kata yang 
bergeser dari makna aslinya (Arab) dalam bidang agama, kehidupan sosial, 
pendidikan dan perdagangan akan dianalisis secara semantik dibandingkan 
dengan kata-kata sumber Arab dalam konteks perluasan semantik, 
penyempitan dan pergeseran. 
Persamaan penelitian Arzika dengan penelitian ini sama-sama 
meneliti perubahan semantik dalam konteks perluasan, penyempitan, dan 
perubahan kata yang awalnya memiliki makna baik bergeser dari makna 
aslinya atau pengasaran. Perbedaan penelitian Arzika dengan penelitian ini 
terdapat pada sumber data. Sumber data penelitian Arzika dari bahasa 
Hausa, sedangkan sumber data penelitian ini dari karangan narasi siswa 
kelas X. 
Robbin Anjola (2013) dalam artikelnya yang berjudul “Old words, 
New Meaning: A Survey of Semantic Change Amongst Yoruba-English 
Bilingual Undergraduates” penelitian ini memfokuskan untuk meninjau 
perubahan semantis yang telah terjadi dengan beberapa kata-kata Yoruba, 
jenis dan motivasi seperti terutama di kalangan lulusan stunder 
menggunakan prinsip-prinsip dan motif Andreas Kosong untuk perubahan 
semantik sebagai kerangka teoritis. Alat yang digunakan untuk penelitian 
adalah diri dibangun pertanyaan Naire diberikan kepada Yoruba Bahasa 
Inggris Bilingual dan acorpus dari kata-kata yang telah mengalami 
perubahan semantis sering digunakan oleh temuan mereka. Penemuan ini 
mengungkapkan bahwa menggunakan kata-kata yang telah mengalami 
perubahan bisa sering terjadi di antara dua bahasa mahasiswa, bahasa 
Yoruba dan bahasa Inggris. Kebiasaan termotivasi oleh linguistik, 
psikologis, sosial budaya dan budaya. 
Persamaan penelitian Robbin Anjola dengan penelitian ini yaitu 
mengenai perubahan semantik. Penelitian Robbin menemukan bahwa 
perubahan kata-kata sering terjadi diantara dua bahasa mahasiswa yang 
termotivasi oleh linguistik, psikologis, sosial budaya, dan budaya. Penelitian 
ini menemukan perubahan makna kata yang terjadi disebabkan oleh salah 
satunya faktor perkembangan sosial budaya. Perbedaan penelitian Robbin 
dan Penelitian ini yaitu objek penelitiannya. Robbin meneliti perubahan 
semantik dari duan bahasa yaitu bahasa Yobura dan Inggris, sedangkan 
penelitian ini meneliti perubahan makna dalam karangan siswa. 
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Moghaddam (2013) dalam artikelnya yang berjudul “A Semantic 
Change Model for French Loanwords in Persian” bertujuan untuk 
mengusulkan model perubahan semantik yang sesuai dengan analisis 
sinkronis dari kumpulan data. Studi ini meneliti orientasi perubahan 
semantik kata-kata pinjaman Perancis di Persia. Data dianalisis secara 
semantik dengan konsultasi Bellows dan Bellows '(1919) kamus untuk 
membandingkan makna dari item leksikal asli terhadap makna sekarang dari 
kata-kata pinjaman. Sejumlah 330 item dipinjamkan ditemukan telah 
mengalami jenis perubahan semantik. korpus diperiksa terhadap tipologi 
perubahan semantis yang ada. Menemukan model ini tidak lengkap, model 
baru diusulkan. Model ini, yang sinkronis dan non-linear, adalah desain 
yang lebih rumit dengan keuntungan sebagai berikut: a) semuanya (kata-
kata pinjaman) dari corpus bisa terkandung di dalamnya, dan b) semua 
kategori model ini diisi oleh dipinjamkan item. 
Persamaan penelitian Moghaddam dan penelitian ini sama-sama 
meneliti perubahan makna asli dengan makna sekarang. Perbedaannya 
penelitian Moghaddam meneliti perubahan semantik kata-kata pinjaman 
Prancis di Persia. Penelitian ini meneliti perubahan makna asli dengan 
makna sekarang dari karangan narasi siswa kelas X. 
Lubna Ali Kadhim (2012) dalam artikelnya yang berjudul “The 
Semantic Change In English And Arabic” penelitian ini mengacu pada 
perubahan semantis dimana arti dari sebuah kata berubah seiring 
membentang panjang atau singkat. Suatu perubahan makna terjadi karena 
kata-kata terus digunakan dan apa yang dimaksudkan oleh penutur tidak 
persis sama setiap kali. Jika niat yang berbeda untuk sebuah kata bersama 
oleh masyarakat penutur dan menjadi didirikan pada penggunaan maka 
perubahan semantik telah terjadi. Hasil penelitian ini 1) Perubahan Semantic 
adalah, seperti jenis lain dari perubahan linguistik, terus-menerus, tidak tiba-
tiba tapi bertahap dan universal. 2) Kesenjangan dalam catatan sejarah 
antara tahap diidentifikasi menyerukan hilangnya tahap tengah Arab, di satu 
sisi, dan menghasilkan ilusi diskontinuitas antara Anglo-Saxon dan Inggris 
Tengah dan antara Tengah bahasa Inggris dan bahasa Inggris modern, pada 
sisi lain. 3) Penyebab perubahan semantis baik linguistik atau tambahan-
linguistik. 4) Sejauh dua bahasa tersebut yang bersangkutan, mereka telah 
melewati berbagai tahap dan tunduk pada faktor-faktor politik dan sosial 
yang berbeda, namun mereka memiliki hampir jenis yang sama. 
Persamaan penelitian Lubna dengan penelitian ini ditemukan 
penyebab perubahan semantik. Perbedaan penelitian Lubna dengan 
penelitian ini terdapat pada data dan sumber data yang diteliti. Sumber data 
15 
penelitian Lubna dari tuturan manusia, sumber data penelitian ini dari 
karangan narasi siswa kelas X. 
 
Vincenzo Lombardo, Rossana Damiano (2012) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Semantic annotation of narrative media objects”  membahas 
tentang penjelasan fitur narasi objek media. Berdasarkan latar belakang 
narratological dan komputasi yang relevan, penelitian ini memperkenalkan 
model berbasis ontologi disebut Drammar, skema penjelasan untuk fitur 
narasi objek media berdasarkan Drammar dan perangkat lunak, Cinematic, 
untuk menerangkan benda-benda dan memvalidasi anotasi. Makalah ini 
membuka jalan untuk desain sebuah penjelasan skema umum untuk 
multimedia narasi dengan tujuan jangka panjang membangun corpora besar 
bahan video dijelaskan dan menjembatani kesenjangan antara analisis sinyal 
tingkat rendah dan tingkat tinggi representasi semantik isi narasi dari objek 
media. Akhirnya, kertas menggambarkan beberapa proyek diuraikan dengan 
theDrammar penjelasan dan alat Cinematic, dengan tujuan penelitian artistik 
dan analisis lintas media, yang memberikan validasi empiris dari proses 
anotasi. 
Persamaan penelitian Vincenzo dengan peneitian ini yaitu sama-
sama meneliti tentang narasi. Perbedaannya dalam penelitian Vincenzo 
yaitu meneliti tentan penjelasan semantik dari objek media narasi, 
sedangkan penelitian ini meneliti perubahan makna dalam karangan narasi 
siswa. 
 
4. Penutup  
 
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini yang mengacu pada teori 
perubahan makna ditemukan lima puluh enam data diantaranya dua pulh 
delapan data bentuk perubahan makna dan dua puluh delapan data faktor 
penyebab perubahan makna. Perubahan makna meliputi peruabahan makan 
meluas, menyempit, perubahan makna total, penghalusan, pengasaran. 
Sedangakan faktor penyebab perubahan makna meliputi perkembangan dalam 
ilmu dan teknologi, perkembangan sosial dan budaya, perbedaan bidang 
pemakaian, adanya asosiasi, pertukaran tanggapan indra, perbedaan tanggapan, 
adanya penyingkatan, proses gramatikal, pengembangan istilah. Dari sembilan 
faktor penyebab terdapat dua faktor penyebab perubahan makna yang tidak 
ditemukan data dalam karangan narasi siswa yaitu perbedaan tanggapan dan 
pengembangan istilah. 
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